BAB §
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Pola kerja pengawasan pekerjaan struktur di lapangan:

Pada proyek pembangunan cluster Grand Nayapati Residence,
kegiatan konstruksi di lapangan berlangsung setiap harinya sejak pukul
07.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Setiap kontraktor memiliki
blok pembangunannya masing — masing. Tim pengawas melakukan
pengawasan secara rutin pada setiap blok sebanyak dua kali untuk
mengetahui progress pekerjaan setiap kontraktor. Pada proses pengawasan
di suatu blok, setiap pengawas dapat memeriksa sebanyak 1 — 3 unit rumah
tergantung dari banyaknya rumah dalam suatu pekerjaan yang sudah
diajukan ROW (Request of Work) oleh kontraktor.

Setiap kegiatan pengawasan berlangsung, baik pihak pengawas
maupun kontraktor mendokumentasikan hasil pekerjaan sebagai laporan
pekerjaan harian. Hasil dokumentasi tersebut kemudian diunggah ke
dalam aplikasi Novade yang merupakan aplikasi manajemen konstruksi
dimana pada aplikasi tersebut berisi kumpulan hasil dokumentasi

pekerjaan kontraktor.

2. Potensi penerapan drone berdasarkan hasil identifikasi pola kerja

pengawasan pekerjaan struktur di lapangan:

Berdasarkan hasil identifikasi pola kerja pengawasan pekerjaan
struktur di lapangan, drone berpotensi membantu pekerjaan yang
berelevasi tinggi seperti pekerjaan atap sehingga pengawasan dapat
dilakukan dengan aman. Pada pekerjaan yang berelevasi tinggi, drone juga
berpotensi dalam efektivitas waktu pengawasan sehingga pengawasan

dapat dilakukan dengan waktu yang relatif lebih cepat.

3. Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan alat drone pada pengawasan

pekerjaan struktur:
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Dengan kemampuan drone dalam mengjangkau area berelevasi
tinggi, drone memiliki manfaat dalam memperoleh informasi keseluruhan
proyek secara cepat dan akurat sehingga pekembangan proyek dapat
terpantau dengan baik. Dengan adanya penggunaan drone dapat
memudahkan pengawas untuk mengidentifikasi progress pekerjaan yang
lambat tanpa harus mengelilingi lokasi pekerjaan. Hasil dokumentasi yang
diperoleh dapat digunakan sebagai laporan kemajuan pekerjaan mingguan

dan bulanan.

4. Perbandingan pada aspek biaya serta waktu antara metode pengawasan

tanpa dan dengan menggunakan alat drone:

Berdasarkan aspek biaya, pengawasan menggunakan drone lebih
hemat biaya dibandingkan pengawasan konvensional karena drone tidak
mengeluarkan biaya secara rutin per bulan. Selain itu, jumlah orang yang
diperlukan jauh lebih sedikit dibandingkan pengawasan konvensional.

Berdasarkan aspek waktu, durasi pengawasan menggunakan drone
lebih cepat dibandingkan pengawasan konvensional. Pengawasan
menggunakan drone memiliki waktu durasi pengawasan rata — rata sebesar
99,18 detik dengan angka produktivitas rata — rata sebesar 0,89 menit.
Sementara pengawasan konvensional memiliki waktu durasi pengawasan
rata — rata sebesar 21,75 menit dengan angka produktivitas rata — rata

sebesar 8,04 menit.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat

disampaikan saran sebagai berikut:

l.

Objek penelitian perlu dilakukan pada high rise building atau proyek jalan
raya untuk mengetahui lebih jauh manfaat penggunaan drone di dunia
konstruksi khususnya pada pekerjaan pengawasan.

Penelitian hendaknya menggunakan drone dengan sistem operasi terbaru
dan dilengkapi dengan sensor seperti LiDAR (Light Detection and
Ranging) sehingga penelitian dapat memanfaatkan fitur — fitur yang dapat
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membantu menggali lebih jauh potensi penerapan drone dalam pekerjaan
pengawasan.

. Kedepannya, penelitian perlu dilakukan dengan durasi yang lebih lama
untuk mendapatkan data yang lebih sempurna seperti selama satu bulan
proses konstruksi atau bahkan mengikuti seluruh rangkaian dari awal

hingga akhir proses konstruksi.
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